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ABSTRAK 

Perilaku bullying verbal sering dilakukan di SMP NEGERI 45 PALEMBANG 

dan akan dilakukan penelitian perilaku bullying verbal disekolah tersebut. Jenis 

penelitian ini adalah eksperimen dengan menggunakan desain pre-eksperimen one 

group pretest posttest design. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

bimbingan kelompok dengan menggunakan model sciarra terhadap perilaku 

bullying verbal di SMP NEGERI 45 PALEMBANG. Alat pengumpulan data yang 

digunakan adalah angket perilaku bullying verbal. Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII di SMP Negeri 45 Palembang. Sampel dalam penelitian 

ini berjumlah 7 orang yang dipilih dengan menggunakan teknik purposive 

sampling dengan kriteria sampel adalah pelaku bullying verbal. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa pelaksanaan bimbingan kelompok dengan menggunakan 

model sciarra berpengaruh terhadap siswa yang memiliki perilaku bullying verbal 

dan dapat mengurangi perilaku bullying verbal pada siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 45 Palembang. 

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Media Video, Bullying Verbal. 
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ABSTRACT 

Verbal bullying behavior is often carried out at SMP NEGERI 45 PALEMBANG 

and will conduct research on verbal bullying behavior in the school. This type of 

research is an experiment using a pre-experiment design one group pre test pst test 

design. This study aims to determine the effect of group counseling with the 

sciarra model on verbal bullying behavior at SMP NEGERI 45 PALEMBANG. 

Data collection tool used is a verbal bullying behavior questionnaire. The 

population in this study were eighth grade students of SMP NEGERI 45 

PALEMBANG. The sample in this study amounted to seven students who were 

selected using a purposive sampling technique with the sample criteria being 

verbal bullying. The results of analysis showed that the implementation of group 

guidance with the sciarra model had and could reduce verbal bullying behavior in 

eighth grade students at SMP NEGERI 45 PALEMBANG. 

 

Keywords: Group Guidance, Video Media, Verbal Bullying
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Undang-undang No.20 tahun 2003, pendidikan merupakan usaha 

untuk mewujudkan suasana belajar agar peserta didik secara aktif mampu 

mengembangkan potensinya agar memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan, 

untuk masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan Nasional adalah pendidikan 

yang berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar gara Republik Indonesia 

tahun 1945 yang berakar pada nilai agama, kebudayaan Indonesia serta tanggap 

terhadap tuntutan perubahan zaman. Sistem pendidikan nasional adalah 

keseluruhan komponen pendidikan yang saling terkait secara terpadu untuk 

mencapai tujuan pendidikan nasional. Jalur pendidikan adalah wahana yang 

dilalui peserta didik untuk mengembangkan potensi diri dalam suatu proses 

pendidikan yang sesuai dengan tujuan pendidikan. 

Menurut (Tirtaraharja 2012: 164) secara umum fungsi lingkungan 

pendidikan yaitu membantu peseta didik dalam berinteraksi dengan berbagai 

lingkungan sekitarnya (fisik, sosial, dan budaya) dengan sumber daya pendidikan 

yang tersedia, agar tujuan pendidikan optimal dapat dicapai. Oleh karna itu, 

diperlukan usaha sadar untuk mengatur dan menggendalikan lingkungan itu 

sedemikian rupa agar dapat diperoleh peluang pencapaian tujuan yang optimal. 

Dengan demikian diharapkan mutu sumber daya manusia makin lama semakin 

meningkat. Hal itu hanya dapat diwujudkan apabila lingkungan pendidikan 

tersebut dapat dilaksanakan fungsinya sebagaimana mestinya. 

Proses keberhasilan dalam suatu pendidikan sangatlah tergantung pada 

pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan (Loman 2010: 12). Dengan 

demikian standar proses pendidikan berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan 

pendidikan serta program yang hanya dilaksanakan oleh guru dan siswa dalam 
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proses pembelajaran untuk mencapai tujuan tersebut. Dalam proses pendidikan, 

setiap individu (anak) tentu tidak hanya dituntut untuk mampu menguasai suatu 

pembelajaran yang diberikan. Setiap individu juga harus mampu untuk 

berinteraksi dan bersosialisasi dengan individu lainnya. 

Pola asuh orang tua merupakan faktor yang mempengaruhi proses 

sosialisasi, anak-anak akan tergantung dalam pengalaman belajar selama 

bertahun-tahun awal kehidupan yang merupakan awal kepribadian. Lingkungan 

kedua setelah keluarga adalah sekolah. Menurut Adler (Dalam Alwisol, 2007: 86) 

manusia selain sebagai individu yang berusaha memenuhi kebutuhannya sendiri 

juga merupakan makluk sosial. Individu yang berusaha memenuhi kebutuhannya 

sendiri juga merupakan makluk sosial. Di sekolah anak tidak hanya memperoleh 

bermacam -macam ilmu pengetahuan, tetapi juga memperoleh pengalaman, 

kebiasaan dan keterampilan, karna sekolah merupakan salah satu institusi yang 

mempengaruhi proses sosialisasi. Setiap anak dituntut secara alamiah untuk 

mampu menyesuaikan diri pada lingkungan pendidikan. Hal ini terkadang 

menjadi suatu permasalahan baru bagi setiap individu agar mampu terhindar dari 

tindakan bullying yang terjadi di sekolah. Sekolah merupakan salah satu tempat 

untuk menimba ilmu yang menjadi kewajiban bagi setiap anak. Anak banyak 

menghabiskan waktu di sekolah, berinteraksi dengan pendidikan dan teman di 

sekitarnya. 

Suasana yang nyaman di sekolah, sangat ditekankan bila siswa ingin betah 

dan dapat menimba ilmu dengan baik. Namun, akhir-akhir ini banyak kasus yang 

mencoreng dunia pendidikan di Indonesia baik kasus yang dilakukan oleh tenaga 

pendidik maupun yang dilakukan anak didiknya. Kasus yang mencoreng dunia 

pendidikan di Indonesia salah satunya adalah tindak kekerasan atau penganiayaan 

yang dilakukan oleh pendidik kepada siswa ataupun antar siswa. Kekerasan yang 

terjadi merupakan wujud dari tindakan bullying. 

Menurut Hosri (2015) bullying adalah situasi dimana terjadinya 

penyalahgunaan kekuatan yang dilakukan perorangan atau berkelompok. Secara 
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umum bullying adalah salah satu bentuk dari perilaku agresi dengan kekuatan 

dominan pada prilaku yang dilakukan berulang-ulang dengan tujuan mengganggu 

anak lain atau korban yang lebih lemah darinya. Bullying yang bertujuan untuk 

menyakiti atau membuat korbannya tidak nyaman dan ditunjukan kepada 

seseorang. 

Tindakan kekerasan di sekolah atau lebih dikenal dengan bullying juga 

tidak luput dari pemerintah. Hal ini terbukti dari Undang -undang Perlindungan 

Anak No. 23 Tahun 2002 pasal 54 yaitu tentang “Anak di dalam dan di 

lingkungan sekolah wajib dilindungi dari tindakan kekerasan yang dilakukan oleh 

guru, pengelola sekolah atau teman-temannya di dalam sekolah yang 

bersangkutan, atau lembaga pendidikan lainnya”. 

Maka dari itu semua tindakan yang berhubungan dengan bullying 

merupakan suatu hal yang salah, sehingga dengan adanya UUD dari pemerintah 

maka sekolah harus mampu menghentikan tindak bullying yang sering terjadi di 

sekolah. Tindakan bullying di sekolah merupakan suatu bentuk dari adanya suatu 

interaksi di sekolah, sehingga mau tidak mau setiap siswa harus mampu 

mengurangi tindakan bullying ataupun mampu untuk tidak menjadi korban 

bullying (Rudi, 2010). Setiap siswa harus mampu mengontrol diri sendiri untuk 

tidak melakukan tindakan bullying. Kesadaran untuk tidak melakukan tindakan 

bullying merupakan hal yang sulit untuk dilakukan. 

Bagi siswa yang kurang memiliki kemampuan untuk beradaptasi dan 

berkomunikasi secara baik tentu akan mengalami tindakan bullying. Pada 

umumnya hubungan antar individu ditentukan oleh usaha dalam menyesuaikan 

diri dan penyesuaian diri ini dapat dengan cara yang disebut autoplastisch, yaitu 

seseorang harus menyesuaikan diri dengan lingkungannya (Ahmadi, 2009:49). 

Jadi hubungan setiap individu dapat ditentukan oleh interaksi antara setiap 

individu, sehingga dari interaksi tersebut baik atau buruknya hasil dari interaksi 

akan menentukan apakah individu akan menerima tindakan bullying. 
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Setiap siswa mempunyai masalah dan sangat variatif, oleh karena itu 

seorang guru bimbingan konseling memiliki tugas untuk membantu siswa 

mengatasi masalah dan hambatannya. Permasalahan yang dihadapi siswa dapat 

bersifat pribadi, sosial, belajar, atau karir. Guru Bimbingan Konseling yang 

menjadi pihak yang berkompeten untuk memberikan intervensi apabila siswa 

tidak mendapatkan intervensi maka siswa akan mendapatkan permasalahan yang 

cukup berat untuk diselesaikan. Guru Bimbingan dan Konseling sekolah 

senantiasa diharapkan untuk mengetahui keadaan dan kondisi siswanya secara 

mendalam. 

Maka dari itu peranan penting sekolah yang dimana menjadi wadah bagi 

pembentukan karakter peserta didik agar lebih perhatian terhadap apapun yang 

berhubungan dengan proses perkembangan siswa. Selain peran sekolah dan 

komponennya, guru Bimbingan dan Konseling sangat berperan penting. Beberapa 

penanganan yang dilakukan untuk mencegah bullying yaitu seperti memberikan 

layanan yang bersifat preventif dengan menerapkan model Sciarra yang dimana 

merupakan langkah-langkah bimbingan kelompok menggunakan teknik bermain 

peran. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi diatas, agar dapar diantisipasi maka 

penting diberikan suatu layanan mengenai pengembangan layanan klasikal yang 

dimana bertujuan untuk memberikan layanan yang bersifat mencegah dan 

mengembangkan model yang ada. Agar dapat membantu keefektifan kinerja 

sekolah. Maka dari itu peneliti merasa ada baiknya untuk melakukan penelitian 

terhadap pengembangan model sehingga dapat membantu sekolah dalam 

mencegah tindak bullying pada siswa dengan mengambil judul “pengaruh 

bimbingan kelompok dengan menggunakan media video terhadap perilaku 

bullying verbal di SMP NEGERI  45 PALEMBANG” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas maka rumusan masalah yang 

d kaji adalah “Apakah terdapat pengaruh bimbingan kelompok dengan 

menggunakan media video terhadap perilaku bullying verbal di SMP NEGERI 45 

PALEMBANG? ” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi  tujuan penelitian ini yaitu “Untuk mengetahui 

pengaruh bimbingan kelompok dengan menggunakan media video terhadap 

perilaku bullying verbal di SMP NEGERI 45 PALEMBANG” 

1.4 Manfaat Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik manfaat 

teoritis maupun manfaat praktis : 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi 

pengembangan ilmu dan pengetahuan terutama dalam kajian ilmu 

Sosiologi dan Penyimpangan Sosial. 

b. Menjadi bahan masukan untuk kepentingan pengembangan ilmu bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan guna menjadikan penelitian lebih 

lanjut terhadap objek sejenis yang belum tercakup dalam penelitian ini. 

c. Menambah wawasan bagi para praktisi ilmu sosial, psikologi dan 

pendidikan, bahwa perilaku bullying tidak semata-mata timbul dari 

keinginan pribadi pelaku. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan masukan 

bagi para guru kelas maupun guru konseling berkaitan dengan hal-hal 

yang mempengaruhi perilaku bullying sehingga dapat melakukan 

intervensi secara tepat dalam upaya mencegah dan memberikan 

treatment pada anak memiliki perilaku bullying. 

b. Sebagai bahan masukan bagi pelajar dan siswa, bahwa bullying adalah 

tindakan merugikan yang harus dijauhi dan pintar-pintarlah dalam 

memilih teman. 

c. Dapat menjadi masukan bagi orangtua hendaknya lebih 

memperhatikan bagaimana dan dengan siapa anaknya bergaul agar 

terhindar dari perilaku-perilaku yang tidak diinginkan misalnya 

perilaku bullying. 
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